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Abstract

Background: Physical and mental readiness for menopause significantly influences a woman's quality of life during this
transition period. A balance between the two is essential to cope well with menopause and reduce the likelihood of
negative impacts on both physical and mental health. This study aims to explore mothers' knowledge, attitudes, and
practices regarding physical and psychological readiness for menopause.

Methods: This research uses a cross-sectional study design. The population in this study were all mothers aged 45-55
years who were registered at the Sei Tualang Raso Tanjung Balai Health Center in 2023, totaling 105 people. The
research sample amounted to 51 people selected using a simple random sampling technique. Data collection was
carried out by distributing questionnaires to mothers aged 45-55 years. The data obtained were then analyzed using the
chi-square test with a significance level of o. = 0.05.

Results: 51% of mothers had good knowledge, 56.9% had a good attitude, and 45.1% showed good practices.
Statistical test results showed a significant relationship between knowledge (p = 0.022), attitude (p = 0.012), and
practices (p = 0.021) and physical and psychological readiness to face menopause.

Conclusions: Lack of knowledge, negative attitudes, and suboptimal practices contribute significantly to low physical
and psychological readiness in facing menopause.
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Abstrak

Latar belakang: Kesiapan fisik dan mental dalam menghadapi menopause memiliki pengaruh besar terhadap kualitas
hidup wanita selama masa transisi ini. Keseimbangan antara keduanya sangat penting untuk menghadapi menopause
dengan baik dan mengurangi kemungkinan dampak negatif pada kesehatan fisik maupun mental. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi pengetahuan, sikap dan tindakan ibu terhadap kesiapan fisik dan psikis dalam
menghadapi menopause.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain studi cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu
berusia 45-55 tahun yang terdaftar di Puskesmas Sei Tualang Raso Tanjung Balai pada tahun 2023, sebanyak 105 orang.
Sampel penelitian berjumlah 51 orang yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada ibu usia 45-55 tahun. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan uji chi-square dengan tingkat signifikansi a = 0,05.

Hasil: Sebanyak 51% ibu memiliki tingkat pengetahuan yang baik, 56,9% ibu memiliki sikap yang baik, dan 45,1%
menunjukkan tindakan yang baik. Hasil uji statistik menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan
(p = 0,022), sikap (p = 0,012), dan tindakan (p = 0,021) dengan kesiapan fisik dan psikis dalam menghadapi menopause.
Kesimpulan: Kurangnya pengetahuan, sikap negatif, serta tindakan yang tidak optimal berkontribusi secara signifikan
terhadap rendahnya kesiapan fisik dan psikis dalam menghadapi masa menopause.

Kata kunci: Pengetahuan, sikap, tindakan, menopause, fisik dan psikis

Pendahuluan
Salah satu fase terpenting dalam kehidupan wanita adalah menopause.* Selama masa transisi

menuju menopause, siklus menstruasi seorang wanita akan berhenti, dan kadar estrogen dan
progesteronnya akan berfluktuasi dan akhirnya menurun. Karena penyakit dan kondisi tertentu

*Email Korespondensi: defactozega87 @gmail.com e-ISSN 3031-6502; p-ISSN 3032-0097

@ @ @ | This article is distributed under the terms of the CC BY-SA license
CEEM https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

47 Volume 2, Issue 2, Desember 2024-Maret 2025


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20231207571484957
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20231213111586906
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Pengetahuan, sikap dan tindakan ibu terhadap kesiapan fisik dan psikis menghadapi menopause

yang mengganggu fungsi ovarium, seperti insufisiensi ovarium primer dan operasi pengangkatan
ovarium, atau faktor risiko lainnya, seperti riwayat keluarga, merokok, dan kemoterapi, beberapa
orang mungkin mengalami menopause dini sebelum usia 40 tahun.? Sebagian besar wanita
mengalami menopause sebagai aspek normal dari penuaan biologis antara usia 45 dan 55 tahun.?
Meskipun usia harapan hidup meningkat, usia awal menopause tidak berubah, dan wanita
menghabiskan sekitar 30 tahun atau lebih (lebih dari sepertiga) hidup mereka dalam masa
menopause. Menopause berkembang secara bertahap, biasanya dimulai dengan perubahan dalam
proses menstruasi pada sepertiga akhir kehidupan wanita.*

Hilangnya fungsi folikel ovarium dan penurunan kadar estrogen darah merupakan penyebab
utama menopause. Kesejahteraan fisik, emosional, mental, dan sosial semuanya dapat dipengaruhi
oleh perimenopause yang berlangsung selama beberapa tahun.® Peningkatan jumlah wanita
pascamenopause terlihat di seluruh dunia. Pada tahun 2021, wanita berusia 50 tahun ke atas
merupakan 26% dari total populasi wanita dan anak perempuan di seluruh dunia. Angka ini
meningkat dari 22% sepuluh tahun sebelumnya.® Perimenopause, dapat dikaitkan dengan gejala
fisik dan psikologis seperti menyebabkan siklus menstruasi yang tidak teratur, rasa panas,
kekeringan pada vagina, perubahan suasana hati, gangguan tidur, dan masalah kognitif pada
banyak orang. Gejalanya sangat bervariasi dan terkadang salah didiagnosis, sehingga menunda
pengobatan dan mengganggu kehidupan sehari-hari.6 Hasil studi sebelumnya melaporkan bahwa
pengetahuan ibu signifikan terhadap kecemasan saat menopause (p = <0,001; R = 0,425).” Usia,
pendidikan, pengetahuan dan ekonomi berhubungan dengan kesiapan ibu dalam menghadapi
menopause.® Studi lain juga mengidikasikan bahwa gejala perimenopause lebih sering terjadi pada
wanita yang memiliki pandangan negatif terhadap menopause.’

Berbagai penelitian terkait kesiapan ibu dalam menghadapi menopause telah banyak
dilakukan. Namun, hingga saat ini masih ditemukan ibu yang mengalami gangguan fisik dan
psikis saat menjalani masa menopause. Hasil survei awal yang dilakukan pada bulan Maret 2023
terhadap 10 orang ibu menopause menunjukkan bahwa 2 di antaranya mengalami gejala depresi,
seperti mudah tersinggung dan mudah marah, yang disebabkan oleh kurangnya kesiapan dalam
menghadapi menopause. Rendahnya kesiapan ini diduga berkaitan dengan kurangnya
pengetahuan, sikap dan tindakan wanita tentang menopause. Berdasarkan fenomena tersebut,
sangat penting dilakukan penelitian untuk mengeksplorasi pengetahuan, sikap dan tindakan ibu
terkait kesiapan fisik dan psikis dalam menghadapi menopause.

Metode
Studi ini merupakan penelitian observasional dengan desain cross-sectional.'® Penelitian ini

dilaksanakan di Puskesmas Sei Tualang Raso, Tanjung Balai, pada tahun 2023. Populasi dalam
penelitian ini adalah ibu berusia 45-55 tahun sebanyak 105 orang. Sampel penelitian berjumlah 51
orang yang diperoleh menggunakan teknik accidental sampling. Kriteria inklusi dalam penelitian
ini meliputi: (1) wanita berusia 45-55 tahun dan (2) bersedia menjadi responden selama proses
penelitian berlangsung. Adapun kriteria eksklusi adalah (1) wanita yang sedang mengalami sakit
saat penelitian dilakukan dan (2) subjek yang tidak bersedia berpartisipasi dalam penelitian.
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian yang berisi
pertanyaan-pertanyaan terkait perilaku ibu. Seluruh butir pertanyaan telah diuji validitas (r hitung
> r tabel; r hitung > 0,361) dan reliabilitasnya (Cronbach Alpha > 0,6), sehingga dinyatakan layak
digunakan dalam penelitian.
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Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri dari pengetahuan, sikap, dan tindakan, sedangkan
variabel terikatnya adalah kesiapan fisik dan psikis dalam menghadapi menopause. Karakteristik
responden dalam penelitian ini meliputi usia, dengan kategori 1 = 45-50 tahun dan 2 = 51-55
tahun. Tingkat pendidikan responden diklasifikasikan menjadi 1 = SD, 2 = SMP, dan 3 = SMA.
Variabel pengetahuan dibagi ke dalam tiga kategori, yaitu 1 = baik, 2 = cukup, dan 3 = kurang.
Variabel sikap dikategorikan menjadi 1 = positif dan 2 = negatif. Variabel tindakan terdiri dari
tiga kategori, yaitu 1 = baik, 2 = cukup, dan 3 = kurang. Sedangkan variabel kesiapan fisik dan
psikis diklasifikasikan menjadi 1 = siap dan 2 = tidak siap.

Pengolahan data dilakukan melalui tahap pengecekan kelengkapan jawaban pada kuesioner
yang telah diisi oleh responden. Selanjutnya, dilakukan pemberian kode pada setiap jawaban
kuesioner untuk memudahkan proses analisis.'! Data yang terkumpul disajikan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi dan tabel silang. Analisis data dimulai dengan perhitungan distribusi
frekuensi, kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan uji chi-square dengan tingkat
signifikansi a = 0,05.12

Hasil Dan Pembahasan

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa mayoritas responden, yaitu sebesar 54,9%, berada
pada rentang usia 45-50 tahun, sedangkan sisanya sebesar 45,1% berada pada kelompok usia 51-
55 tahun. Rentang usia ini merupakan fase penting dalam transisi menuju menopause, di mana
seorang wanita mulai mengalami perubahan hormonal yang besar, termasuk penurunan kadar
estrogen dan progesteron yang memengaruhi berbagai aspek fisik dan mental.

Ditinjau dari pendidikan, mayoritas ibu berpendidikan SMA sebanyak 56,9%. Hal ini berarti
bahwa pendidikan SMA, mungkin memengaruhi pengetahuan dan pemahaman responden
mengenai menopause serta cara mereka mempersiapkan diri secara fisik dan mental. Hal ini bisa
menjadi faktor penting dalam menilai kesiapan mereka, karena pengetahuan yang terbatas tentang
menopause dapat memengaruhi sikap dan kesiapan ibu dalam menghadapi perubahan tersebut.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu (n= 51)

Karakteristik Kategori n %
Usia
45-50 tahun 28 54,9
51-55 tahun 23 451
Pendidikan
SD 7 13,7
SMP 15 294
SMA 29 56,9

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebanyak 29,4% ibu berpengetahuan cukup, dan 19,6%
berpengetahuan kurang. Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari 50% ibu kemungkinan besar
belum sepenuhnya memahami proses menopause dan perubahan yang menyertainya. Memiliki
pengetahuan yang memadai sangat penting, karena dapat membantu wanita untuk mempersiapkan
diri dalam menghadapi perubahan fisik dan psikis yang terjadi selama menopause. Berdasarkan
sikap, terdapat sebanyak 56,9% responden memiliki sikap negatif, dan 43,1% memiliki sikap
positif. Sikap negatif ini mungkin disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan informasi yang
cukup tentang menopause, yang sering kali dipandang sebagai fase yang tidak diinginkan dan
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penuh kesulitan. Sikap seperti ini dapat mempengaruhi kesiapan mereka dalam menghadapi
perubahan fisik dan psikis yang terjadi selama menopause.

Ditinjau dari tindakan, diketahui bahwa sebanyak 45,1% ibu memiliki tindakan dalam
kategori baik, sementara 39,2% lainnya menunjukkan tindakan dalam kategori cukup. Hal ini
berarti bahwa kurangnya kesadaran atau pemahaman mengenai langkah-langkah yang seharusnya
diambil untuk mengelola gejala menopause dengan lebih efektif. Ditinjau dari aspek kesiapan
fisik dan psikis, diperoleh hasil bahwa sebanyak 62,7% responden berada dalam kategori siap,
sementara 37,3% responden tergolong tidak siap dalam menghadapi menopause. Studi
sebelumnya melaporkan bahwa wanita sebelum usia 40 tahun sebagian besar tidak mengetahui
tentang menopause. Lebih dari 80% wanita tidak mendapatkan pendidikan menopause di sekolah,
namun sebagian besar berpikir bahwa hal tersebut harus diajarkan. Informasi menopause paling
sering didapat dari situs web dan teman. Wanita perimenopause lebih sering menggunakan
informasi menopause secara online daripada wanita pascamenopause. Perempuan perimenopause
dan pascamenopause lebih positif tentang menopause. Sebanyak 57,5% perempuan
pascamenopause merasa menopause itu berat. Sebagian besar perempuan merasa senang karena
berhenti menstruasi, meskipun sebagian lainnya merasa sedih karena kehilangan kesuburan.?

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan, Sikap, Tindakan, Kesiapan Fisik dan Psikis Menghadapi
Menopause (n= 51)

Variabel Kategori n %
Pengetahuan
Baik 26 51
Cukup 15 29,4
Kurang 10 19,6
Sikap
Positif 22 43,1
Negatif 29 56,9
Tindakan
Baik 23 451
Cukup 20 39,2
Kurang 8 15,7
Kesiapan fisik dan psikis
Siap 32 62,7
Tidak siap 19 37,3

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 51% ibu dengan kategori pengetahuan baik, terdapat
41,2% responden yang menunjukkan kesiapan fisik dan psikis dalam menghadapi menopause,
sementara 9,8% lainnya belum siap secara fisik dan psikis. Dari 19,6% ibu yang memiliki
pengetahuan kurang, sebanyak 9,8% di antaranya juga berada dalam kategori tidak siap dalam
menghadapi menopause. Pengetahuan responden signifikan terhadap kesiapan fisik dan psikis
dalam menghadapi menopause (p = 0,022). Studi sebelumnya melaporkan bahwa wanita pada
umumnya memiliki tingkat pengetahuan yang rendah terkait menopause dan perawatannya. 41516

Ditinjau dari sikap, dari 43,1% ibu yang memiliki sikap positif, diketahui sebanyak 41,2%
responden berada dalam kategori siap secara fisik dan psikis dalam menghadapi menopause,
sedangkan 5,9% lainnya belum siap. Sementara itu, dari 56,9% ibu yang memiliki sikap negatif,
terdapat 31,4% responden yang tidak siap secara fisik dan psikis, dan hanya 25,5% yang
menunjukkan kesiapan dalam menghadapi menopause. Sikap responden signifikan terhadap
kesiapan fisik dan psikis dalam menghadapi menopause (p = 0,006). Studi sebelumnya juga
melaporkan bahwa hubungan antara status menopause dan persepsi menopause tidak terlalu
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signifikan.!” Namun, pengaruh pribadi dan lingkungan sangat mempengaruhi sikap wanita
terhadap menopause.'® Studi lain juga melaporkan bahwa pengetahuan, sikap ibu signifikan
terhadap kesiapan menghadapi menopause.*®

Dari 45,1% ibu dengan kategori tindakan baik, diketahui sebanyak 33,3% responden telah
siap secara fisik dan psikis dalam menghadapi menopause, sementara 11,8% lainnya belum
menunjukkan kesiapan tersebut. Dari 15,2% ibu yang memiliki tindakan kurang, terdapat 13,7%
responden yang siap secara fisik dan psikis, sedangkan 2% lainnya masih tergolong tidak siap
dalam menghadapi menopause. Tindakan ibu signifikan terhadap kesiapan fisik dan psikis dalam
menghadapi menopause (p = 0,021). Studi terdahulu melaporkan bahwa kurangnya pengetahuan
tentang praktik-praktik yang harus dilakukan selama periode pascamenopause menyoroti lagi
tingkat melek huruf yang rendah di kalangan perempuan Kongo.?

Tabel 3. Uji Chi Square

Kesiapan fisik dan psikis ibu menghadapi

' menopause Jumlah Nilai P
Variabel Siap Tidak siap
n % n % n %
Pengetahuan
Baik 21 41,2 5 9.8 26 51 0,022
Cukup 6 11,8 9 17,6 15 29,4
Kurang 5 9,8 5 9.8 10 19,6
Sikap
Positif 19 37,3 3 59 22 43,1 0,006
Negatif 13 25,5 16 31,4 29 56,9
Tindakan
Baik 17 33,3 6 11,8 23 451 0,021
Cukup 8 15,7 12 23,5 20 39,2
Kurang 7 13,7 1 2,0 8 15,7

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa pengetahuan, sikap, tindakan, serta kesiapan
fisik dan psikis memainkan peran krusial dalam menentukan bagaimana seorang wanita
menghadapi menopause. Dengan tersedianya informasi yang lebih banyak dan berkembangnya
sikap positif, diharapkan wanita dapat lebih siap secara fisik dan mental dalam menghadapi
perubahan yang terjadi. Selain itu, pendekatan yang lebih menyeluruh untuk meningkatkan
pengetahuan dan memberikan dukungan emosional dapat membantu mengurangi sikap negatif
dan meningkatkan kesiapan secara keseluruhan.

Kesimpulan
Kesimpulannya adalah sebagian besar responden merasa siap menghadapi menopause,

namun masih diperlukan upaya untuk meningkatkan pengetahuan, sikap positif, dan tindakan
yang lebih efektif dalam menghadapi perubahan tersebut. Pengetahuan, sikap dan tindakan ibu
berhubungan signifikan terhadap kesiapan fisik dan psikis.

Saran. Program penyuluhan dan pendidikan mengenai menopause sebaiknya diperluas
jangkauannya, baik melalui media, seminar, maupun di fasilitas kesehatan, untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat, terutama wanita yang sedang mengalami masa transisi menuju
menopause.
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